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RINGKASAN 
Pandemi COVID 19 membawa perubahan dan perombakan besar dalam sistem 

pendidikan di Indonesia.  Berbagai penyesuaian terjadi dalam penentuan kebijakan 
pembelajaran di masa pandemi ini terutama dalam pembelajaran tingkat PAUD. Pembelajaran 
jarak jauh yang sudah dilakukan sejak awal terjadinya pandemi COVID 19 mendorong 
digitalisasi aktivitas belajar mengajar khususnya di tingkat PAUD. Digital learning merupakan 
sumber belajar digital yang mencakup banyak elemen guna membantu guru dan siswa dalam 
menerapkan gaya belajar di era digital. Sistem pembelajaran yang serba digital ini 
memunculkan adanya metode belajar digital, salah satunya adalah blended learning. Blended 
learning adalah suatu cara dalam proses belajar mengajar yang menggabungkan, 
mengkombinasikan dan memadukan sistem pendidikan konvensional dengan sistem yang serba 
digital.Permasalahan yang akan diteliti mengacu pada rumusan masalah berikut: 1) Bagaimana 
Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang menerapkan blended learning pada pengajaran 
vocabulary? 2) Mengapa tutor PAUD menggunakan blended learning dalam pengajaran 
vocabulary terhadap siswanya? 3) Kendala apa saja yang dihadapi tutor PAUD dalam 
pengajaran vocabulary dengan blended learning? 4) bagaimana respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan blended learning dalam pengajaran vocabulary? Tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan penerapan blended learning pada pengajaran 
vocabulary oleh tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang 2) Mengetahui tujuan penggunaan 
blended learning oleh tutor PAUD dalam pengajaran vocabulary terhadap siswanya 3) 
Menjabarkan kendala yang dihadapi tutor PAUD dalam pengajaran vocabulary dengan blended 
learning 4) Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan blended learning dalam 
pengajaran vocabulary.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian adalah Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang. Lokasi penelitian adalah Pos 
PAUD Anak Bangsa III Semarang. Tahapan metode penelitian yaitu melalui pengambilan data, 
klasifikasi data dan analisa data yang dilakukan secara daring. Luaran yang ditargetkan adalah 
Prosiding SNHP UPGRIS. TKT penelitian yang diusulkan adalah mengacu pada roadmap bidang 
riset pendidikan level 1 mengenai pengembangan SDM untuk meningkatkan produktivitas, 
profesionalisme di bidang pendidikan formal, nonformal dan informal. 
 

 
Kata kunci: blended; learning; tutor; PAUD; vocabulary 
 

 
LATAR BELAKANG 

Pandemi COVID 19 membawa perubahan dan perombakan besar dalam sistem 
pendidikan di Indonesia.  Berbagai penyesuaian terjadi termasuk dalam perubahan kebijakan 
pembelajaran di masa pandemi ini terutama dalam pembelajaran tingkat PAUD. Dengan situasi 
ini, semua pihak mulai dari guru, orangtua dan siswa harus bisa menjalani kehidupan new 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
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normal melalui pembelajaran  dengan pemanfaatan media digital dan teknologi informasi agar 
pengajaran tetap dapat berjalan baik. Pembelajaran jarak jauh yang sudah dilakukan sejak awal 
terjadinya pandemi COVID 19 mendorong digitalisasi aktivitas belajar mengajar khususnya di 
tingkat PAUD. Digital learning merupakan sumber belajar digital yang mencakup banyak 
elemen guna membantu guru dan siswa dalam menerapkan gaya belajar di era digital. Sistem 
pendidikan yang serba digital ini menghasilkan suatu metode belajar yaitu e-learning dan 
blended learning. E-learning merupakan suatu cara dalam proses belajar mengajar yang 
menggunakan media elektronik dan menggunakan internet sebagai perantara dalam proses 
belajar mengajar tersebut. Sedangkan blended learning adalah suatu cara dalam proses belajar 
mengajar yang menggabungkan, mengkombinasikan dan memadukan sistem pendidikan 
konvensional dengan sistem yang serba digital. Pada metode e-learning tidak ada hubungan 
timbal balik dalam proses belajar mengajar. Sedangkan metode blended learning terdapat 
interaksi secara langsung berupa diskusi langsung dalam proses belajar mengajar. Peneliti 
memilih blended learning sebagai bagian dari penelitian ini karena proses belajar mengajar 
membutuhkan proses dua arah dan adanya feedback agar hasil belajar lebih baik dan 
sempurna.  Pengajaran Bahasa Inggris di PAUD dimulai dengan pengenalan vocabulary yang 
sederhana misalnya warna, angka, anggota tubuh atau instruksi-instruksi sederhana dalam 
Bahasa Inggris. Tutor PAUD diharapkan memiliki kreativitas yang tinggi agar pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD menjadi lebih menarik. Misalnya dengan menggabungkan antara 
metode dengan media yang menarik bagi siswa. Siswa tidak bisa dibiarkan sendirian dalam 
proses belajar dengan menggunakan media digital baik yang diperoleh melalui google ataupun 
youtube. Kehadiran guru secara virtual maupun nonvirtual sangat dibutuhkan siswa karena 
pengajaran vocabulary  ini perlu diajarkan dengan menggunakan dua bahasa, yakni bahasa 
indonesia dan bahasa Inggris. Peneliti mengkaji lebih dalam mengenai penerapan blended 
learning dalam pengajaran vocabulary oleh tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang. 
Permasalahan yang akan diteliti mengacu pada rumusan masalah berikut: 1) Bagaimana Tutor 
PAUD Anak Bangsa III Semarang menerapkan blended learning pada pengajaran vocabulary? 2) 
Mengapa tutor PAUD menggunakan blended learning dalam pengajaran vocabulary terhadap 
siswanya? 3) Kendala apa saja yang dihadapi tutor PAUD dalam pengajaran vocabulary dengan 
blended learning? 4) bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan blended learning 
dalam pengajaran vocabulary? Tujuan khusus dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan 
penerapan blended learning pada pengajaran vocabulary oleh tutor PAUD Anak Bangsa III 
Semarang 2) Mengetahui tujuan penggunaan blended learning oleh tutor PAUD dalam 
pengajaran vocabulary terhadap siswanya 3) Menjabarkan kendala yang dihadapi tutor PAUD 
dalam pengajaran vocabulary dengan blended learning 4) Mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan blended learning dalam pengajaran vocabulary. Penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan blended learning 
dalam pengajaran vocabulary sebagai salah satu cara untuk pembelajaran jarak jauh terkhusus 
di tengah situasi pandemi COVID-19.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran dengan digital learning berupa blended learning yang dilakukan oleh 
tenaga pengajar terhadap siswanya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dan juga 
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang akan dilakukan oleh pengusul. Penelitian yang 
pertama berjudul “Menggagas Penerapan Pendekatan Blended Learning di Sekolah Dasar” oleh 
Suhartono tahun 2017. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah blended 
learning dimungkinkan dapat dilaksanakan di sekolah dasar terutama sekolah dasar yang telah 
memiliki perangkat komputer baik yang telah tersambung dengan internet maupun yang belum 
dan guru dan siswanya telah dapat menggunakan komupter dan mengakses media 
pembelajaran yang ada di internet. Blended learning dapat diterapkan di sekolah dasar secara 
online maupun offline. Metode ini dapat memberi kesempatan kepada siswa belajar mandiri di 
luar kelas dengan bantuan orang dewasa lain di sekitar siswa. 

Penelitian yang kedua adalah berjudul “Blended Learning: Kombinasi Belajar untuk Anak 
Usia Dini di Tengah Pandemi” oleh Eva Eriani dan Reni Amiliya dalam Jurnal Pendidikan dan 
Konseling Mitra Ash-Shibyan tahun 2020. Dalam penelitian ini terdapat hal-hal penting yang 
ditemukan oleh peneliti yaitu: penerapan blended learning di PAUD perlu memperhatikan 
beberapa hal seperti konsep kesenjangan digital, dan motivasi siswa karena siswa banyak 
diberikan  kesempatan untuk berlatih menafsirkan sehingga perlu diingatkan agar fokus pada 
tujuan pembelajaran. Peran guru dan keluarga yang berubah adalah masalah dasar dari blended 
learning.  

Penelitian yang ketiga berjudul "Penggunaan Model Pembelajaran Blended Learning  
terhadap Hasil Belajar Matematika kelas VIII Di SMPN 38 Surabaya" tahun 2016 oleh Akhbar 
Galang M, Wahyuni S, dan Febriana K. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Model 
pembelajaran blended learning  berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa; 
2) kelas eksperimen yang menggunakan blended learning  menunjukkan hasil lebih baik 
daripada kelas kontrol. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 
(road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang 
kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 
penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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Road Map Penelitian 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Studi Pendahuluan dan Hasil yang Sudah Dicapai oleh Pengusul 

Penelitian pada tahun 2014 yang berjudul “The Description Of Nursery Rhymes For 
Character Building Used By The Teacher Of Very Young Learner Students: A Case Study Of Paud 
Anak Bangsa VI Semarang”. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut adalah: Pengajaran 
dengan menggunakan nursery rhymes berisi hal-hal terkait pembentukan karakter seperti: 
keberanian, terampil, tanggap, toleransi, kemandirian, kejujuran, pintar, bertanggungjawab, 
bekerjasama, teliti, adil, kasih sayang, aspek sosial, perhatian dan kegembiraan.  

Penelitian pada tahun 2015 dengan judul “Implementasi Teknik Shortcut Formation 
Pada Media Berbasis IT Oleh Mahasiswa PPL 1 Pendidikan Bahasa Inggris Universitas PGRI 
Semarang”. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah: 1) Semua materi presentasi yang 
terkumpul mengandung ketiga jenis shortcut formation yaitu morfologi, ilustrasi dan 
pemecahan masalah. Namun, jenis shortcut formation yang paling sering muncul adalah 
kombinasi dari morfologi dan ilustrasi. Hal ini dikarenakan materi yang banyak dipilih adalah 
materi mengenai grammar dan jenis-jenis teks; 2) Kebanyakan mahasiswa yang berperan 
sebagai presenter mengimplementasikan teknik shortcut formation pada main activity dan 
menekankan kembali materi pengajaran secara singkat sebagai kesimpulan yang dilakukan 
pada post activity.  

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Penggunaan Emoticon 
Card Dalam Pengajaran Bahasa Inggris: Studi Kasus Terhadap Tutor PAUD Anak Bangsa VI 
Semarang”. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Emoticon card 
merupakan media pengajaran bahasa Inggris dalam bentuk permainan untuk membuat suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pengajaran dengan media ini diberikan bertahap 

2014 
Penggunaan Nursery 

Rhymes untuk 
pembentukan karakter 

anak PAUD 
  

2015 
Implementasi dan 

Pengaplikasian teknik 
Shortcut Formation 
dalam Pengajaran 

Bahasa Inggris 

2017 
Penggunaan 

Emoticon Card 
dalam Pengajaran 

Bahasa Inggris 

2019 
Implementasi Code 

Mixing dalam pengenalan 
English Instructions 

2020 
Kajian Pembelajaran Daring 
Sebagai Dampak Pandemi 

COVID-19 di TK Ceria 
Semarang 

2021 PENERAPAN 
BLENDED LEARNING PADA 

PENGAJARAN 

VOCABULARY OLEH TUTOR 
PAUD ANAK BANGSA III 

SEMARANG 
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menurut tingkat kesulitannya. Untuk dapat beranjak ke tahap selanjutnya, tutor mengulang 
satu materi permainan selama beberapa kali untuk memastikan pemahaman siswa akan materi 
yang diajarkan; 2) Ada tiga aspek penilaian tutor terhadap siswa: aspek kognitif yang meliputi 
pemahaman angka 1-5, warna dan ekspresi; aspek afektif yang meliputi jujur, mandiri, 
eksploratif, mampu bekerjasama, disiplin, percaya diri, toleransi, antusias, tekun, dan punya 
rasa ingin tahu; aspek psikomotor.  

Penelitian tahun 2019 dengan judul “Implementasi Code Mixing dalam pengenalan English 
Instructions”  memiliki kesimpulan sebagai berikut: 1) Kosakata English instruction yang 
diperkenalkan Tutor PAUD kepada siswanya adalah sebagai berikut: stand up, sit down, loud, 
silent, repeat, listen, let’s go, clap your hands. 2) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
code mixing dalam pengenalan English instruction pada siswa PAUD adalah: a)Code mixing 
terjadi pada kondisi siswa sama sekali belum pernah mengenal English instruction; b) Code 
mixing terjadi ketika siswa tidak merespon sama sekali English instruction yang disampaikan 
oleh Tutor; c) Code mixing terjadi ketika siswa memberikan respon yang tidak tepat pada saat 
Tutor memberikan English instruction; 3)Implementasi code mixing dalam pengenalan English 
instruction terjadi pada pre-activity, main activity dan post activity. Code mixing paling banyak 
terjadi pada main acitivty pengajaran di kelas.  

Penelitian tahun 2020 dengan judul "Kajian Pembelajaran Daring Sebagai Dampak Pandemi 
COVID 19 di TK Ceria Semarang" dengan kesimpulan sebagai berikut: 1) teknik pembelajaran di 
TK Ceria dilakukan secara daring (whatsapp dan video call) dan luring (home visit dan tatap 
muka terjadwal); 2) Orangtua menyikapi positif pembelajaran daring walau dengan beberapa 
kendala); 3) Kendala yang dihadapi adalah dari segi trik dan teknik mengajar yang diatasi 
dengan konsultasi orangtua dengan tutor saat home visit, kendala psikologis yang diatasi 
dengan konsultasi dan tukar pengalaman sesama orangtua siswa, kendala waktu dan 
munculnya kebosanan yang diatasi dengan diadakannya luring terjadwal.  

 

 
METODE 
Tahapan penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Moleong 
(2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dapat dimanfaatkan untuk beberapa keperluan  
salah satunya yaitu untuk memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi 
seseorang. Subjek penelitian ini adalah Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang. Pemilihan subjek 
ini dilakukan dengan mempertimbangkan keefektifan intensitas pertemuan antara subjek 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat 
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 
yang diusulkan. 
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penelitian dengan peneliti. Data penelitian yang diperoleh yakni berdasarkan instrument yang 
berupa, dokumentasi video chat, wawancara dengan komunikasi via telepon serta video call. 
Lokasi penelitian ini adalah di POS PAUD Anak Bangsa III Semarang. 
Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

 

Fokus penelitian Teknik 
Pengambilan 

data 

Sumber data 

1) Bagaimana Tutor PAUD Anak Bangsa III 
Semarang menerapkan blended learning pada 
pengajaran vocabulary?  

Observasi Observasi via 
chat dan video 
call di media 
sosial 

2) Mengapa tutor PAUD menggunakan blended 
learning dalam pengajaran vocabulary terhadap 
siswanya? 

Wawancara Rekaman dan 
transkrip Chat 
serta telepon dari 
Peneliti kepada 
tutor PAUD 

3) Kendala apa saja yang dihadapi tutor PAUD 
dalam pengajaran vocabulary dengan blended 
learning? 

Wawancara Rekaman dan 
transkrip chat 
serta telepon dari 
Peneliti kepada 
tutor PAUD 

   4) bagaimana respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan blended learning dalam 
pengajaran vocabulary? 

Kuesioner Lembar 
Kuesioner 

 
Analisis Data 
a. Pengambilan Data 

Peneliti mengambil data penelitian dari hasil observasi proses belajar mengajar, serta 
wawancara yang dilakukan selama tahapan penelitian.  

b. Reduksi Data 
Data-data yang tidak sesuai atau menyimpang dari fokus penelitian tidak digunakan 
sebagai sumber data. 

c. Display Data 
Dalam menganalisa data, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan fokus penelitian. 
Kemudian dideskripsikan sesuai dengan data yang telah diteliti. 

d. Verifikasi 
Verifikasi data dilakukan untuk mendapatkan sumber data yang akurat yang dapat 
merepresentasikan kondisi riil di lapangan. 

 
Luaran 
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Luaran yang hendak dicapai dari peneliti 
1. Prosiding SNHP UPGRIS 

2. Publikasi pada Jurnal Nasional ISSN 

3. Poster Penelitian  
 

Indikator Capaian  
Pada evaluasi pembelajaran mingguan yang dilakukan oleh para Tutor PAUD, siswa 

dinilai mampu untuk mengikuti dan melaksanakan tahapan pembelajaran blended learning 
untuk pengajaran vocabulary  yang disampaikan serta memenuhi target minimal capaian siswa.  

 

 
 

 
JADWAL 
No Nama Kegiatan Bulan 

12/20 1/21 2/21 3/21 4/21 5/21 6/21 7/21 8/21 

1 Survey dan Perijinan          

2 Identifikasi masalah          

3 Pembuatan Proposal Penelitian          

4 Pengambilan data          

5 Klasifikasi data          

6 Analisa data          

7 Pembuatan Laporan Penelitian          

 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
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